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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika 
siswa V di SD Negeri 112269 Padang Lais Tahun Pembelajaran 2020/2021. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa SD Negeri 112269 berjumlah 224 siswa. Sampel yang digunakan dalam peneltian ini adalah 
purposive sampling dalam hal ini peneliti memilih kelas V yang berjumlah 43 siswa untuk dijadikan sebagai 
sampel dalam penelitian ini. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitativ jenis survey metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif untuk menguji hipotesis dengan menggunakan 
teknik hipotesis, teknik hipotesis yang digunakan adalah hipotesis uji t. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kemandirian belajar memiliki rata-rata 84,90 dengan kategori rendah dan hasil belajar memiliki rata-
rata 69,06 dengan kategori rendah hal ini didukung dengan hasil pengujian hipotesis uji t dimana thitung > ttabel 
yaitu 2,029 > 1,681 maka H0 diterima yaitu ada pengaruh kemandirian belajar yang signifikan antara 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V di SD Negeri Padang Lais Tahun 
Pembelajaran 2020/2021. 
Kata kunci: pengaruh, kemandirian belajar, hasil belajar 
Abstract 
This study aims to determine the effect of independent learning on student mathematics learning outcomes at 
SD Negeri 112269 Padang Lais for the 2020/2021 academic year. The population of this study were all 
students of SD Negeri 112269 totaling 224 students. The sample used in this research was purposive 
sampling, in this case the researcher chose class V, which amounted to 43 students to be the sample in this 
study. In this study, researchers used a quantitative method. This type of survey method used in this study is a 
quantitative method to test the hypothesis using the hypothesis technique, the hypothesis technique used is the 
hypothesis t test. The results of this study indicate that independent learning has an average of 84.90 with a 
low category and learning outcomes have an average of 69.06 with a low category.This is supported by the 
results of testing the hypothesis t test where t count> t table is 2.029>1.681 then H0 is accepted. that is, there is a 
significant effect of independent learning between independent learning on mathematics learning outcomes of 
fifth grade students at SD Negeri Padang Lais for the 2020/2021 academic year. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah proses belajar manusia 
untuk menjadi yang lebih baik. Pendidikan 
berlangsung sepanjang hayat manusia. Pendidikan 
mempunyai peranan yang sangat penting bagi 
perkembangan setiap individu, terutama untuk 
pembangunan bangsa dan negara. Pendidikan 
merupakan salah satu bagian yang saat 
diperhatikan oleh pemerintah di Indonesia. 
Manusia yang memiliki kepribadian baik inilah 
yang akan mampu mengubah keadaan suatu 
bangsa menjadi lebih baik. Berdasarkan Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia No. 20 tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 (ayat 
1) bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. Karakteristik dan semangat 
yang dimiliki setiap siswa berbeda-beda. Salah 
satu karakter yang dapat dibentuk dengan metode 
pembelejaran yang tepat adalah karakter madiri 
siswa. Kata mandiri memiliki arti yaitu tidak 
tergantung kepada orang lain, bebas, dan dapat 
melakukan sendiri. (Rita Ningsih, 2016) 
kemandirian belajar adalah kemampuan seseorang 
dalam mengatur semua aktivitas pribadi, 
kompetensi, dan kecakapan secara mandiri 
berbekal kemampuan dasar yang dimiliki individu, 
khususnya dalam proses pembelajaran. 
Kemandirian belajar merupakan faktor dari 
keberhasilan belajar siswa, dan sangat penting 
sehingga harus menjadi perhatian pihak-pihak 
yang terkait dalam dunia pendidikan (Yamin, 
2013). Belajar mandiri adalah belajar yang 
dilakukan oleh peserta didik secara bebas 
menentukan tujuan belajarnya, arah belajarnya, 
merencanakan proses belajarnya, strategi 
belajarnya, menggunakan sumber-sumber belajar 
yang dipilihnya, membuat keputusan akademik, 
dan melakukan kegiatan untuk tercapainya tujuan 
pembelajaran. Untuk melakukan kegiatan belajar 
aktif dan bertanggung jawab yang didorong oleh 
motivasi diri sendiri demi tercapainya hasil belajar 
yang optimal (Silaban, 2017). matematika 
merupakan suatu syarat untuk melanjutkan 
pendidikan kejenjang berikutnya. Karena dengan 
belajar matematika, siswa akan belajar bernalar 
secara kritis, kreatif, dan aktif. Siswa akan berhenti 
mengerjakan soal matematika jika sudah merasa 
tidak dapat mengerjakannya sendri. Kemandirian 
belajar diperlukan untuk mempelajari materi mata 
pelajaran matematika. Hasil belajar merupakan 
cerminan dari usaha belajar, semakin baik usaha 
belajarnya, maka semakin baik pula hasil yang 
diraih. Cara belajar siswa memang dapat dikemas 
dengan efisien, hal ini dikarenakan waktu yang 
digunakan mencukupi. Akan tetapi kenyataannya 
sebagian besar siswa belum mempunyai kesadaran 
untuk melakukan kemandirian belajar. Peneliti 
mendapat informasi dari Ibu Sarah sebagai guru 
kelas V diSD Negeri 112269 Padang Lais, bahwa 
sebagian besar siswa belum memiliki kepercayaan 
diri untuk melaksanakan kemandirian belajar 
dalam mengerjakan tugas. Masih banyak siswa 
yang menunggu bantuan dari guru, teman, dan 
orang sekitarnya. Kemandirian belajar siswa 
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sangat kurang dalam mata pelajaran matematika. 
Pembelajaran matematika sering dipandang 
sebagai pelajaran yang sulit, banyak siswa yang 
kurang percaya diri untuk mengerjakan tugasnya 
sendiri tanpa bantuan siapapun. Padahal 
kemandirian belajar sangat diperlukan untuk 
mempelajari materi mata pelajaran matematika. 
Karena siswa yang tidak memiliki rasa percaya diri 
akan memperoleh nilai di bawah KKM 
(Ketuntasan Kriteria Minimum) pada 
pembelajaran matematika. Oleh karena itu, kepala 
sekolah dan guru bekerja sama untuk membantu 
siswa yang bermasalah agar hasil belajarnya lebih 
baik lagi. 
Berdasarakan pernyataan di atas dapat 
dilihat dari nilai matematika siswa kelas V pada 
materi kecepatan dan debit di SD Negeri 112269 
Padang Lais. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai 
ulangan harian siswa sebagian besar masih 
dibawah KKM yaitu nilai 70. Untuk lebih jelas 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Matematika Siswa 
Kelas V Pada Materi Kecepatan dan 
Debit Di SD Negeri 112269 Padang 
LaisTahun Pembelajaran 2019/2020 
 
Nilai KKM Jumlah Siswa Presentase 
(0%) 
>70 19 44,19% 
<70 24 55,81% 
 Jumlah  43 100% 
Sumber: data dari guru kelas V di SD Negeri 112269 
Padang Lais 
Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat 
nilai yang diperoleh siswa kelas V di SD Negeri 
112269 Padang LaisTahun ajaran 2019/2020 yang 
menunjukkan bahwa dari 43 siswa, terdapat 24 
(55,81%) siswa yang tidak tuntas dan 19 (44,19%) 
siswa yang tuntas mencapai KKM yang ditetapkan 
sekolah. Itu artinya untuk pelajaran matematika 
masih rendah. Dalam hal ini penting kesadaran 
pada diri siswa untuk melakukan kemandirian 
belajar sebagai salah satu faktor penting untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas V di SD Negeri 
112269 Padang Lais Tahun Pembelajaran 
2019/2020. Berdasarkan uraian latar belakang dan 
identifikasi masalah di atas maka peneliti 
membatasi masalah-masalah yang ada. Batasan 
masalah yang akan dikaji adalah pengaruh 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas kelas V pada materi 
kecepatan dan debit diSD Negeri 112269 Padang 
Lais Tahun Pembelajaran 2019/2020. 
Maka masalah yang akan diteliti dapat di 
rumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana keadaan kemandirian belajar siswa 
kelas V pada materi kecepatan dan debit di SD 
Negeri 112269 Padang Lais Tahun 
Pembelajaran 2019/2020? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pelajaran 
matematika kelas V siswa pada materi 
kecepatan dan debit di SD Negeri 112269 
Padang Lais Tahun Pembelajaran 2019/2020? 
3. Apakah ada pengaruh kemandirian belajar 
siswa terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas V di pada materi kecepatan dan debit di 
SD Negeri 112269 Padang Lais Tahun 
Pembelajaran 2019/2020? 
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Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kemandirian belajar siswa 
kelas V pada materi kecepatan dan debit di SD 
Negeri 112269 Padang Lais Tahun 
Pembelajaran 2019/2020. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam 
pelajaran matematika kelas V pada materi 
kecepatan dan debit di SD Negeri 112269 
Padang Lais Tahun Pembelajaran 2019/2020. 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
kemandirian belajar siswa terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas V pada materi 
kecepatan dan debit di SD Negeri 112269 
Padang Lais Tahun Pembelajaran 2019/2020. 
 
METODE  
Adapun metode penelitian yang digunakan 
dalam peneitian ini adalah metode kuantitatif 
survei. Sugiyono (2016: 24) metode penelitian 
survei adalah metode penelitian kuantitatif yang 
digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi 
pada masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, 
pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan 
variabel sosiologisndan psikologis dari sampel 
yang diambil dari populasi tertentu, teknik 
pengumpulan data dengan pengamatan 
(wawancara atau kuesioner) dan hasil penelitian 
cenderung untuk digeneralisasikan. Penelitian ini 
bersifat asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel 
atau lebih. Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel yang dipengaruhi yaitu variabel 
kemandirian belajar sebagai variabel terikat dan 
variabel hasil belajar matematikasiswa sebagai 
variabel bebas, kelas V di SD Negeri 112269 
Padang Lais Tahun Pembelajaran 2019/2020. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data penelitian diperoleh dari siswa kelas V 
SD Negeri 112269 Padang Lais, data penelitian 
terdiri dari satu variabel bebas yaitu kemandirian 
belajar (X) dan variabel terikat (Y). Data 
kemandirian belajar (X) diperoleh dari kuesioner, 
dengan model berskala Likert dengan 4 (empat) 
opsi jawaban. Kuisioner tersebut dibagikan kepada 
43 siswa. Data yang diperoleh dari kuesioner 
tersebut kemudian dilakukan tabulasi data untuk 
menggunakan rata-rata nilai rapor semester ganjil 
tahun pembelajaran 2019/2020. 
Sebelum mengambil data pada sampel 
peneliti terlebih dahulu dilakukan pengambilan 
data untuk diuji validitas dan realibilitas kuisioner. 
Jumlah instrumen kuisioner kemandirian belajar 
sebanyak 50 butir pernyataan, dan sebanyak 33 
butir pernyataan yang dinyatakan valid serta 
reliabel. Setelah dilakukan uji validitas dan 
realibilitas selanjutnya kuisioner tersebut 
digunakan untuk mengambil ata pada sampel dan 
hasilnya disajikan dalam bentuk tabulasi data agar 
bisa digunakan di dalam uji analisis dan uji 
hipotesis. Adapun distribusi frekuensi data tentang 
variabel kemandirian belajar dapat dilihat tabel 
dibawah ini. 
 
Tabel 2. Frekuensi Siswa Kategori Kemandirian 
Belajar 
 
Skor  Frekuensi  Persentase  Kategori 
94,65– 100,8 5 11,6% Sangat 
Tinggi 
90,55– 94,65 8 18,6% Tinggi 
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86,45– 90,55 6 13,9% Cukup 
82,35– 86,45 4 9,3% Kurang 
76,2 – 82,35 20 46,5% Rendah 
 
Berdasarkan tabel frekuensi kategori 
kemandirian belajar bahwa kategori kemandirian 
belajar sangat tinggi sebesar 11,6%, kemudian 
kategori kemandirian belajar tinggi sebesar 18,6%, 
untuk 13,9% termasuk kategori kemandirian 
belajar cukup, selanjutnya kategori kemandirian 
belajar kurang sebesar 9,3%, serta yang 
mempunyai presentase tertinggi pada frekuensi 
kategori kemandirian belajar rendah sebesar 
46,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 




Gambar 1 Diagram Kemandirian Belajar 
 
Berdasarkan diagram kemandirian di atas 
dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar di 
SD Negeri 112269 Padang Lais dalam kategori 
sangat tinggi sebesar 58,13%.  
Adapun distribusi frekuensi data tentang 
variabel hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
 
Tabel 3 Frekuensi Kategori Hasil Belajar 






































Berdasarkan tabel frekuensi kategori hasil 
belajar di atas behwa siswa yang tuntas hanya 13 
orang yaitu 30,2%. Sedangkan siswa yang 
memiliki hasil belajar tidak tuntas ada 30 orang 
yaitu 69,7%. Sehingga dapat disimpulkan baha 
hasil belajar siswa di SD Negeri 112269 Padang 
Lais dalam kategori tidak tuntas (rendah). Artinya 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 
banyak yang belum tuntas (di bawah KKM). 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram di 
bawah ini. 
Gambar 2 Diagram Hasil Belajar 
Berdasarkan diagram hasil belajar siswa di 
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di SD Negeri 112269 Padang Lais dalam kategori 
tidak tuntas rendah yaitu 69,7%. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan analsis data dan pengujian 
hipotesis serta pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kemandirian belajar memiliki rata-rata sebesar 
84,90 dapat disimpulkan bahwa kemandirian 
belajar di SD Negeri 112269 Padang Lais 
rendah. Bentuk kemandirian belajar yang 
dapat diterapkan pada diri siswa yaitu mampu 
belajar sendiri tanpa adanya dorongan dari 
orang lain. Namun, siswa masih banyak 
belajar jika adanya dorongan atau bantuan dari 
orang lain sehingga kemandirian belajar 
memperoleh kategori rendah. 
2. Hasil belajar matematika siswa kelas V SD 
Negeri 112269 Padang Lais sebanyak 43 siswa 
sengan nilai rata-rata 69,06 dengan kategori 
rendah. Artinya bahwa anak yang memiliki 
kemandirian belajar yang rendah akan 
memperoleh hasil belajar yang rendah. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar 
siswa kelas V di SD Negeri 112269 Padang 
Lais tahun pembelajaran 2019/2020. Hasil ini 
dibuktikan dengan memperoleh thitung>ttabel 
yaitu 2,029 > 1,681 dan signifikannya 0,049 > 
0,05 yang berarti H0 diterima yaitu bahwa 
kemandirian belajar memang berpengaruh 
terhadap hasil belajar. 
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